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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran yaitu e-lkpd 

berbantu situs Word wall guna meningkatkan hasil belajar siswa. Metode penelitian yang 

digunakan adalah (research and development). Metode pengembangan yang digunakan 

adalah ADDIE yang terdiri dari 5 tahap penelitian yaitu: Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation. Jenis data yang dipakai yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan lembar validasi, praktikalitas, dan efektifitas. 

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu data validasi ,data praktikulasi, data 

efektifita. Analisis data yang digunakan yaitu menggunakan analisis validitas media, 

praktikalitas dan efektifitas media. Hasil akhir dari penelitian ini dapat di simpulkan  proses 

pengembangan produk yaitu berupa electronic lembar kerja peserta didik berbantu situs word 

wall pada pembelajaran Bahasa Indonesia tema 8 subtema 2 di kelas III SDN 146/VIII 

Rejosari Kabupaten tebo di nyatakan valid. Produk yang di kembangkan di nyatakan praktis 

di gunakan dalam kegiatan pembelajaran oleh guru dan siswa. Penggunaan produk yang di 

kembangkan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah SDN 146/VIII Rejosari kabupaten 

tebo mampu meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi tema 8 subtema 2 ”aku 

anak madiri. 

 

Kata Kunci: ADDIE, E-LKPD, Word Wall 

 

Pendahuluan 

 Pendidikan merupakan bagian dari sistem,dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan di sekolah sangat berperan penting untuk kehidupan manusia maupun 

pencapaian pembangunan suatu bangsa. Peranan manusia yang berkualitas, maka kemajuan 

suatu bangsa tidak dapat di gunakan kembali karena pencapaian suatu bangsa tidak akan 

lepas dari sumber daya manusia. Sebagaimana visi dan misi sistem pendidikan nasional 

yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional (Sisdiknas) menegaskan Pendidikan nasional Berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang bermain dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratif 

serta bertanggung jawab. Pendidikan adalah suatu bidang yang mempunyai kedudukan 

yang sangat penting di berbagai negara manapun, pendidikan berperan penting dalam 

membangun karakter suatu bangsa, melalui pendidikan inilah manusia dapat mewujudkan 

semua potensi yang dimilikinya (Mega et al., n.d.) 

Pendidikan Indonesia pada saat sekarang ini sudah menerapkaan kurikulum 2013 
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kurikulum berbasis kompetensi, di rumuskan di dalamnya secara terpadu kompetensi sikap, 

penetahuan dan keterampilan yang harus di kuasai di kembangkan dalam berbagai 

tema,subtema, dan pembelajaran yang memadukan beberapa muatan pelajaran dalam satu 

tema. Kemendikbud (2013) menjelaskan bahwa pembelajaran dalam kurikulum 2013 

menekankan pada pendekatan saitifik yang terdiri atas lima tahapan, yaitu: Mengamati, 

menannya, mencoba, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik pada 

kurikulum 2013 di harapkan dapat menerapkan secara menyeluruh langkah-langkah 

tersebut akan mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir kritis, analistis, tepat 

serta mendorong dan mengisnpirasi peserta didik mampu memahami, menerapkan dan 

mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon materi pelajaran 

(Sumayasa, 2015). pendekatan saintifik ( scientific approach) dalam kurikulum 2013 di 

harapkan terwujud di dalam proses pembelajaran dan mampu memberikan kesempatan 

kepada peserta didik dalam memecahkan masalah (Fadhilaturrahmi,2017).  Bahasa 

indonesia di Sekolah Dasar adalah salah satu mata pelajaran yang di terapkan di sekolah 

dasar mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. pembelajaran di sekolah dasar ini dapat di bagi 

menjadi kelas rendah dan kelas tinggi. pembelajaran bahasa indonesia di kelas rendah 

memiliki ciri-ciri sendiri. Ciri-ciri ini tampak dari pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan tematik. Ciri-ciri nya juga tampak jelas pada perbedaan materi 

pembelajaran yang di ajarkan di kelas rendah maupun kelas tinggi. (Muhammad ali 2020)  

Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan oleh penulis pada tanggal 3 

Agustus 2022 sampai Tanggal 18 Desember 2022 di SDN 146 Rejosari, penulis 

menemukan permasalahan pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas III di SDN 146 

Rejosari masih belum tuntas dalam materi atau soal yang di beri oleh guru nya atau siswa 

belum bisa menganalisa soal di karnakan media soal yang di gunakan kurang menarik 

perhatian peserta didik sehingga peserta didik tersebut kurang bersemangat jika di beri soal 

mengenai bahasa Indonesia. Guru memegang peran penting dalam mendidik dan 

membimbing anak menjadikan manusia berakhlak jujur, bertanggung jawab,dan 

berkarakter akhlak mulia melalui pembelajaran. Pembelajaran diartikan sebagai hubungan 

terkait proses belajar dan hasil belajar (Sulistiani et al., 2022). Maka dari itu peneliti 

berkeinginan untuk mengembangkan suatu media pembelajaran. Media adalah alat 

komunikasi pembelajaran yang paling meunjang terlaksannanya pembelajaran yang bersifat 

menyalurkan pesan, dapat meragsang pikiran, perasaan dan kemauan peserta didik sehingga 

dapat mendorong terjadinya proses belajar mengajar yang efektif dan efesien. Penggunaan 

media pembelajaran LKPD menjadi salah satu alternative untuk meningkatkan pemahaman 

konsep dan aktivitas belajar peserta didik. penyajian LKPD dapat di kembangkan dengan 

berbagai macam inovasi. terdapat berbagai macam inovasi baru yang dapat dilaksanakan, 

salah satu nya dengan berbantu situs Word wall. 

Upaya yang dapat dilakukan pendidikan untuk mengaktifkan pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan media yang sesuai. salah satunya media pembelajaran LKPD 

kelemaham LKPD terletak pada kemajuan teknologi dan semakin berkembangnya zaman 

maka semu harus membutuhkan teknologi maka dari itu LKPD yang sesuai dengan 

kemajuan teknologi saat ini adalah LKPD electronic (e-LKPD). LKPD di ubah menjadi 

bentuk digital e-LKPD member peluang kepada peserta didik untuk belajar secara modern 

dan dapat memahami materi (Putri, Dita vebian eka, 2021) 

Oleh karna itu, untuk menanggulangi kelemahan dari LKPD di butuhkan pengembangan e-

LKPD dengan berbantu Word wall Pada tema  subtema 2 di kelas III SD. Tema praja muda 

karana di kelas III ialah tema 8 terdapat 4 subtema di antaranya subtema 1 aku anggota 

pramuka, subtema 2 aku anak mandiri, subtema 3 aku suka berpetualang, subtema 4 aku 

suka berkarya. dan setiap subtema terdiri dari beberapa muatan bahasa Indonesia. 

Penggunaan e-LKPD dalam pembelajaran memberikan dampak terhadap aktivitas 
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belajar peserta didik lebih menyenangkan, pembelajaran menjadi interaktif, memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih dan memotifasi peserta didik di dalam 

belajar (Apriyanto et.al 2019). e-LKPD lebih menarik bagi peserta didik dan memberikan 

dampak terhadap hasil belajar peserta didik sekolah dasar. e-LKPD merupakan sebuah 

inovasi pengembangan media pembelajaran electronic dengan berbagai komponen 

multimedia di dalamnya yang di gunakan untuk memahami ketercapaian kompotensi 

peserta didik dalam proses pembelajaran dengan karakteristik tampilan yang lebih menarik 

serta bentuk yang lebih praktis (Maiti & Bidinger 2020). Kelebihan e-LKPD adalah 

mempermuda peserta/ didik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam bentuk 

electronic yang dapat di lihat dari desktop, computer, notebook, smartphone, maupun 

handephone. 

Menurut (Harlina, et. all, 2017) Word Wall merupakan salah satu alternative pilihan 

dari berbagai macam media pembelajaran interaktif yang dapat menjadikan proses 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak membosankan bagi peserta didik maupun 

bagi pengajar. Karena, aplikasi word wall ini menekankan gaya belajar yang melibatkan 

peran aktivitas belajar peserta didik melalui partisipasi dengan rekan-rekan sejawatnya 

secara kompetitif terhadap pembelajaran yang sedang ataupun telah di pelajarinya 

(Sardiman, 2016). Word wall adalah aplikasi yang di sajikann dalam bentuk permainan 

yang bertujuan untuk mengikut sertakan siswa dalam menjawab kuis,diskusi dan survey. 

siswa yang terlibat dalam permainan ini tidak memerlukan akun baru karena dapat di akses 

langsung melalui situs browser yaitu www.wordwall.net dan bisa mendownload aplikasinya 

di playstore yang sudh tersedia di smartphone. 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah (research and development). Metode 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE yang terdiri dari 5 tahap 

penelitian yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Jenis data yang 

dipakai pada peneltian ini yaitu kualitatif dan kuantitatif. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi, praktikalitas, dan efektifitas. Untuk 

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu data validasi media electronic lembar kerja 

peserta didik berbasis word wall, data praktikulasi media electronici lembar kerja peserta 

didik, data efektifita media e-lkpd. Analisis data yang digunakan yaitu analisis produk yang 

dikembangkan yang menggunakan analisis validitas media, praktikalitas dan efektifitas 

media. 

 

Hasil Penelitian 

 Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk di dalam bidang pendidikan yaitu 

pengembangan e-lkpd berbantu situus word wall pada materi bahasa Indonesia tema 8 

subtema 2 di kelas III SD. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari 5 tahapan yaitu (Analyze, Design, Development, Implementasi, dan Evaluasi). 

Proses pengembangan ini di mulai dai tahap uji validitas, uji praktikalitas, dan uji efektifitas. 

Setelah pengumpulan data, maka hasil dari pengumpulan data tersebut di deskripsikan 

sebagai berikut. 

Hasil tahapan Analisis 

Pada tahap analisis kebutuhan ini, untuk melihat kebutuhan yang di perlukan di dalam 

pembelajaran pada muatan Bahasa Indonesia Tema 8 subtema 2 aku anak mandiri kelas III 

SDN 146 Rejosari. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah di lakukan banyak di 

temukan peserta didik kesulitan dalam memahami soal khusus nya pada pembelajaran bahasa 

indonesia, peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal yang di berikan oleh pendidik 

saat pembelajaran bahasa indonesia.  Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan pendidik dan 

http://www.wordwall.net/
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peserta didik  perlu adanya inovasi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yang 

berupa e-lkpd. Agar peserta didik mudah memahami apa yang akan di pelajari sehingga hasil 

belajar peserta didik meningkat, dan perlunya suatu media e-lkpd berbantu situs word wall  

yang dapat mempermudah peserta didik dalam memahami soal dalam pembelajaran bahasa 

indonesia tema 8 subtema 2 di kelas III SD. dengan adanya pengembangan media ini dapat 

memberikan perubahan yang efektif pada hasil belajar peserta didik. 

 Setiap peserta didik di sekolah dasar memiliki karakteristik yng berbeda beda 

berdasarkan hasil observasi dan analisis peserta didiik yang di lakukan pada kelas III dengan 

jumlah siswa 20 orang, maka dapat di simpulkan beberapa karakteristik peserta didik yaitu, 

faktor pertama peserta didik kelas III SDN 146 rejosari ini saya menemukan peserta didik 

yang suka menggunakan alat elektronik di saat pembelajaran berlangsung, peserta didik lebih 

suka bermain media sosial seperti menonton tiktok, youtube, dan bermain game online. faktor 

kedua yaitu peserta didik peserta didik memiliki kesulitan menjawab pertanyaan yang di 

berikan oleh pendidik saat pembelajaran Bahasa Indonesia. faktor ke tiga di saat 

pembelajaran Bahasa Indonesia untuk media pembelajaran nya banyak tidak berfungsi hanya 

mengandalkan buku paket dan LKPD yang tidak berwarna dan kurang menarik perhatian 

siswa. hal ini membuat peserta didik menjadi tidak aktif atau kurang memahami soal yang di 

berikan oleh pendidik pada saat jam pelajaran berlangsung. 

   

Hasil Tahapan Perancangan (design) 

hasil pada tahap perancangan e-lkpd yang telah di lakukan peneliti adalah sebagai berikut. 

No  
Gambar Keterangan 

1. 

 

 

 Tampilan awal klik 

Sign up dan isikan 

nama, alamat email 

dan kata sandi. untuk 

mendaftarkan web 

word  wall  

 

 

 

 

2. 

 

Tampilan ke dua 

setelah mendaftarkan 

akun web, dan kita 

bisa memilih 

aktivitas pertama. 
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3. 

 

pilih template 

aktivitas yang di 

sediakan  dan 

temukan tamplate 

yang sesuai dengan 

materi yang kita buat. 

 

 

 

4. 

 

 

Tuliskan judul dan 

deskripsi permainan 

dan kita bisa 

menambah gambar 

yang sesuai dengan 

materi yang kita buat. 

5. 

1.  

 

Contoh game yang 

telah di buat dan kita 

bisa  memulai 

permainan nya  
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Hasil Tahapan pengembangan (Development) 

Tahap ketiga adalah (Development) tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan 

e-lkpd berbantu situs word wall pada pembelajaran bahasa Indonesia tema 8 subtema 2 kelas 

III SD yang valid, praktis, dan efektif sehingga layak di gunakan dalam proses pembelajaran. 

kesesuaian produk e-lkpd ini dapat di lihat dari isi KI,KD, indicator dan tujuan pembelajaran 

yang  di lengkapi dengan materi, soal latihan, rangkuman ,  dan soal evaluasi. Bahan ajar e-

lkpd ini di kembangkan di kelas III, dengan jumlah peserta didik 20 siswa di SD 146 

Rejosari. Tahap pengembangan ini di lihat dari 3 tahap yaitu, uji validitas, uji praktikalitas, 

dan uji efektifitas. 

 

Tabel 1. Data Hasil Validitas e-lkpd 

 

Validator Aspek Skor yang di 

peroleh  

Skor 

max 

Nilai % Kategori 

Melissa Anggraini, 

M.Pd 

Materi 24 30  80% Valid  

Aprimadedi, M.Pd Bahasa 28 30 93% Sangat 

valid  

Rendi Marlianda, 

M.Pd 

Media 25 25 100% Sangat 

valid  

Rata-rata    91% Sangat 

valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang terdapat pada tabel 1. hasil validitas yang di 

lakukan oleh validator di kategorikan sangat valid dengan nilai rata-rata 91% Bahan ajar e-

lkpd berbantu situs word wall pada pembelajaran bahasa Indonesia tema 8 subtema 2 di kelas 

III SD tersebut dapat di uji cobakan kepada peserta didikkarna isi dan format e-lkpd telah 

sesuai dengan materi, KI, KD, Indikator, dan tujuan pembelajaran pada muatan bahasa 

Indonesia tema 8 subtema 2, sehingga bisa di terapkan di SD.  

 

Tabel 2. Data Uji coba Praktikalitas 

No Praktisi Penilaian  Katgori 

1 Pendidik kelas III 86% Sangat praktis 

2 Peserta didik kelas III 88% Sangat praktis 

Rata-rata 87% Sangat praktis 

 

Dari tabel di atas dapat di lihat hasil praktikalitas yang di lakukan oleh praktisi 

pendidik kelas III dengan hasil 86% di kategorikan sangat praktis, praktisi peserta didik kelas 
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III dengan hasil 88% di kategorikan sangat praktis, karena e-lkpd berbantu situs word wall 

yang di kembangkan dapat di gunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam prosees 

pembelajaran. dengan demikian hasil penilaian praktikalitas e-lkpd yang telah di rancang oleh 

peneliti mendapat rata-rata nilai 87% sehingga e-lkpd ini tepat di gunakan dan bisa di 

terapkan di SD. 

 

Tabel 3. Data uji Efektifitas e-lkpd 

No Kriteria  Jumlah peserta didik persen 

1 Tuntas 18 orang 90% 

2 Tidak tuntas 2 orang 10% 

 

 Data pada tabell di atas dapat di lihat bahwa hasil belajar peserta didik telah mencapai 

KKM 70 Ketuntasan hasil belajar peserta didik dengan rata-rata 90% di kategorikan sangat 

efektif karna e-lkpd tersebut telah memberikan hasil yang sesuai degan tujuan pembelajaran 

oleh hasil tes belajar peserta didik. sedangkan ketidak tuntasan pesserta didik denagn rata-rata 

di kategorikan tidak efektif karena hasil tes saat uji coba menunjukkan peserta didik tidak 

memenuhi ketuntasan minimal. Sehingga e-lkpd dapat di terapkan dalam proses 

pembelajaran.  

Hasil tahapan Iplementasi (impelementation) 

Setelah e-lkpd berbantu situs word wall pada pembelajaran bahsa indonesia tema 8 

subtema 2 di kelas III SD di nyatakan sangat valid oleh Validator, maka e-lkpd dapat di 

implementasikan yaitu dapat di gunakan dalam kegiatan pebelajaran. Hasil uji coba ini akan 

di jadikan acuan untuk merevisi kembali e-lkpd yang di kembangkan. uji coba e-lkpd di 

laksanakan di SDN 146 Rejosari dengan subjek penelitian kelas III dengan jumlah peserta 

didik 200 orang pada tanggal 23 mei - 30 juni 2023. uji coba produk e-lkpd hanya di lakukan 

di kelas III SDN 146 Rejosari. 

Dalam implementasii pembelajaran denga menggunakane-lkpd pada kegiatan 

pembelajaran dilakukan oleh peserta didik secara individu. pada awalnya, peserta didik masih 

belum memahami materi tema 8 subtema 2 aku anak mandiri pembelajaran 2-3 sehingga 

pendidik harus menjelaskan materi terlebih dahulu, setelah itu pendidik baru memberikan 

soal kepada peserta didik tentang materi yang di jelaskan menggunakan media e-lkpd 

berbantu situs word wall. Pada soal yang menggunakan e-lkpd berbantu situs word wall, 

terlihat peserta didik sangat antusias dan bersemangat dalam mengerjakan soal karna yang 

mereka hadapi tidak hanya sekedar tulisan yang ada pada buku tetapi juga menggunakan 

media yang menarik perhatian peserta didik.  

Hasil Tahapan Evaluasi (evaluation)  

Tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE adalah tahap evaluasi. Hasil dari 

tahap ini dilakukan dengan menganalisis data hasil penelitian yang di peroleh dari analisis 

kevalidan e-lkpd berbantu situs word wall pada pembelajaran bahsa Indonesia tema 8 

subtema 2 kelas III SD dari validator (ahli/pakar) oleh dosen. kemudian, kepraktisan di lihat 

dari angket respon pendidik kelas III  dan peserta didik kelas III. sedangkan analisis data hasil 

efektifitas di lihat pada tes hasil belajar peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui 

keefektifan e-lkpd yang di terapkan di SDN 146 Rejosari. Pada penelitian ini yang perlu di 

perhatikan adalah produk yang di kembangkan yaitu media pembelajaran e-lkpd. jadi 

sebelum melakukan penelitian media pembelajaran e-lkpd yang telah di kembangkan harus di 

validasi oleh para validator untuk melihat apakah media pembelajaran e-lkpd sudah siap di 

gunakan dari hasil validasi dari validator. 

Pembahasan  

Pengembangan bahan ajar e-lkpd berbantu situs word wall pada pembelajaran bahasa 

Indonesia tema 8 subtema 2 di kelas III SD merupakan salah satu bahan ajar soal yang bisa di 
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rujukan bagi pendidik dalam membuat soal. e-lkpd ini di kembangkan untuk menunjang proses 

pembelajaran. dalam pengembang e-lkpd ini jenis penelitian dan pengembangan nya 

menggunakan jenis penelitian research and development (R&) Dan model pengembangan e-lkpd 

ini menggunakan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation). 

Bahan ajar yang di kembangkan harus memenuhi standar yang valid, praktis, dan efektif dehingga 

dapat di gunakan secara optimal dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan deskripsi hasil validasi e-lkpd berbantu situs   word wall pada pembelajaran 

bahasa indonesia tema 8 subtema 2 kelas III SD. di kategorikan valid dengan melakukan 

perbaikan-perbaikan sesuai dengan saran dan masukan dari validator, yang artinya sudah bisa di 

terapkan di sekolah dalam proses pembelajaran. Bahasa yang di gunakan dalam e-lkpd berbantu 

situs word wall ini sudah menggunakan bahasa baku, bahasa yang di gunakan komunikatif dan 

memotivasi siswa, bahasa yang di gunakan tidak bermakna ganda, serta bahasa yang di gunakan 

merupakan bahasa yang baik dan benar menurut kaidah/ bahasa indonesia EYD. dari hasil validasi 

kelayakan bahasa e-lkpd berbantu situs word wall pada pembelajaran bahasa indonesia tema 8 

subtema 2 yang di lakukan validator bapak Aprimadedi, M.Pd dengan hasil 93% yang di 

kategorikan sangat valid.  

Kevalidan media e-lkpd berbantu situs word wall pada pembelajaran bahasa Indonesia 

tema 8 subtema 2 di lihat dari desain media yang menarik dengan gambar serta warna yang di 

guunakan sesuai dengan materi dan tidak terlalu mencolok sehinggah siswa lebih tertarik untuk 

mengerjakan soal yang telah di berikan oleh pendidik. Dari hasil validasi kelayakan media e-lkpd 

berbantu situs word wall pada pembelajaran bahasa Indonesia tema 8 subtema 2 oleh validator 

bapak Rendi marlianda, M.Pd dengan hasil 100% yang di kategorikan sangat valid. 

Materi sudah di kategorikan valid berdasarkan penilaian validator yaitu rpp yang di buat 

telah sesuai dengan KI, KD, Indikator dan tujuan pembelajaran. dari hasil validasi materi e-lkpd 

berbantu situs word wall pada pembelajaran bahasa indonesia tema 8 subtema 2 oleh vvalidator 

ibu Melisa anggraini, M.Pd dengan hasil 80% yang di kategorikan sangat valid. 

Lembar praktikalitas di peroleh dari pendidik dan peserta diidik, hal ini peneliti 

menyatakan bahwa kepraktisan e-lkpd dapat di ketahui berdasarkan hasil observasi ativitas serta 

hasil angket respon peserta didik. hasil nilai praktisi yang di peroleh dari respon pendidik adalah 

86%  di kategorikan sangat praktis, dan hasil nilai praktisi yang di peroleh dari peserta didik 

adalah 88%  di kategorikann sangat praktis. dengan demikian penilaian e-lkpd yang telah di 

rancang oleh penulis mendapat rata-rata 87% skor tersebut mempunyai kategori sangat praktis. 

berdasarkan dari respon pendidik dan peserta didik yang di dapatkan dari lembar praktikalitas, 

ppenggunaan e-lkpd dapat membantu peserta didik bersemangat dan fokus dalam mengerjakan 

soal yang di berikan dan peserta didik merasa bersemangat dan termotivasi dengan e-lkpd yang di 

gunakan. 

Hasil efektifitas e-lkpd di peroleh dari hasil tes peserta didik setelah menggunakan e-lkpd 

yang mencakup 20 pertanyaan. tes hasil belajar di gunakan untuk megetahui peningkatan hasil 

beajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik di lihat dari tercapainya KKM yang telah di 

tentukan oleh sekolah, adapun KKM yang telah di tetapkan di SDN 146 Rejosari ini yaitu 70. 

Hasil efektifitas yang di peroleh dari hasil tes peserta didik yang tuntas yaitu dengan rata-rata 90% 

dengan kategori sangat efektif, sedangkan peserta didik yang tidak tuntas itu dengan nilai rata-rata 

10% di kateforikan tidak efektif, karna hasil tes uji coba menunjukkan peserta didik tidak 

memenuhi ketuntasan minimal.  

 

Simpulan  

Hasil akhir dari penelitian ini dapat di simpulkan sebagai berikut: 1) Proses 

pengembangan produk yaitu berupa electronic lembar kerja peserta didik berbantu situs word 

wall pada pembelajaran Bahasa Indonesia tema 8 subtema 2 di kelas III SDN 146/VIII 

Rejosari Kabupaten tebo di nyatakan valid oleh 3 orang pakar untuk di lanjutkan untuk tahap 
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berikutnya. 2) Produk yang di kembangkan berupa electronic lembar kerja peserta didik 

berbantu situs word wall pada pembelajaran Bahasa Indonesia tema 8 subtema 2 di kelas III 

SDN 146/VIII Rejosari Kabupaten tebo di nyatakan praktis di gunakan dalam kegiatan 

pembelajaran oleh guru dan siswa. 3) Penggunaan produk yang di kembangkan dalam 

kegiatan belajar mengajar di sekolah SDN 146/VIII Rejosari kabupaten tebo mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi tema 8 subtema 2 ”aku anak 

mandiri”  
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